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ABSTRAK 

Unit Pelaksana Teknis Dinas Lingkungan Hidup Kecamatan Jatisampurna 

merupakan instansi yang bertugas dalam bidang kebersihan di Kecamatan 

Jatisampurna. Dalam proses operasionalnya, pengangkutan sampah rumah tinggal 

dilakukan secara door to door (rumah ke rumah) membutuhkan armada kendaraan 

berjenis dump truck sejumlah 9 unit. Dengan adanya pengalokasian Tempat 

Penampungan Sampah Sementara (TPSS) yang baru, perlu adanya perancangan 

rute kendaraan yang optimal untuk meminimasi ongkos total, sehingga pada 

penelitian ini dilakukan penerapan dengan metode Vehicle Routing Problem with 

Time Windows dan metode Nearest Insertion Heuristic. Hasil dari penelitian ini 

diperoleh 5 rute yaitu rute pertama : A, E, F, H, G, A dengan jarak tempuh 32,9 Km 

dan waktu tempuh 66 menit serta alokasi kapasitas kendaraan 6,7 ton perhari. Untuk 

rute kedua yaitu : A, D, A dengan jarak tempuh 30 Km dan waktu tempuh 60 menit 

serta alokasi kapasitas kendaraan 7 ton perhari. Untuk rute ketiga yaitu : A, I, J, A 

dengan jarak tempuh 33,4 Km dan waktu tempuh 71 menit serta alokasi kapasitas 

kendaraan 5 ton per 2 hari sekali. Untuk rute keempat yaitu : A, C, A dengan jarak 

tempuh 32 Km dan waktu tempuh 64 menit serta alokasi kapasitas kendaraan 6 ton 

perhari. Untuk rute kelima yaitu ; A, B, A dengan jarak tempuh 34 Km dan waktu 

tempuh 68 menit serta alokasi kapasitas kendaraan 7 ton perhari. Ongkos total 

transportasi yang digunakan untuk operasional pengangkutan sampah adalah 

sebesar Rp. 78.667.627,6,-/bulan. Dengan adanya rute yang optimal, maka dapat 

menurunkan pemakaian jumlah armada dump truck yang sebelumnya 9 unit 

menjadi 5 unit atau pengurangan emisi gas buang hingga 55%. 

 

Kata Kunci : Vehicle Routing Problem with Time Windows (VRPTW), Nearest 

Insertion Heuristic. 
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ABSTRACT 

The Technical Implementation Unit of the Jatisampurna District Environmental 

Service is an agency in charge of cleaning in the Jatisampurna District. In the 

operational process, the transportation of residential waste is carried out door-to-

door requiring a fleet of 9 dump trucks. With the new TPSS allocation, it is 

necessary to design an optimal vehicle route to minimize total costs, so that in this 

study the implementation of the Vehicle Routing Problem with Time Windows 

method and the Nearest Insertion Heuristic method was carried out in this study. 

The results of this study obtained 5 routes, namely the first route: A, E, F, H, G, A 

with a distance of 32.9 km and a travel time of 66 minutes and an allocation of 

vehicle capacity of 6.7 tons per day. For the second route, namely: A, D, A with a 

distance of 30 km and a travel time of 60 minutes and an allocation of vehicle 

capacity of 7 tons per day. For the third route, namely: A, I, J, A with a distance of 

33.4 km and a travel time of 71 minutes and an allocation of vehicle capacity of 5 

tons per 2 days. For the fourth route, namely: A, C, A with a distance of 32 km and 

a travel time of 64 minutes and an allocation of vehicle capacity of 6 tons per day. 

For the fifth route, namely; A, B, A with a distance of 34 km and a travel time of 68 

minutes and an allocation of vehicle capacity of 7 tons per day. The total 

transportation cost used for the operation of transporting waste is Rp. 

78,667,627,6, - / month. With the optimal route, it can reduce the use of the dump 

truck fleet from 9 units to 5 units or reduce exhaust emissions by 55%.. 

Keywords: Vehicle Routing Problems with Time Windows (VRPTW), Nearest 

Insertion Heuristic. 
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